A. Diskusi tentang sistem pakar ( pada ppt tersebut ) bisa mencakup beberapa poin yang menarik diantaranya

1. Konsep Dasar Sistem Pakar:
a. Definisi sistem pakar.
b. Karakteristik sistem pakar (pengetahuan eksplisit, inferensi, penalaran berbasis aturan, dll.).
c. Perbedaan antara sistem pakar dan sistem konvensional.

2. Arsitektur Sistem Pakar
a. Komponen-komponen utama dalam sistem pakar (basis pengetahuan, mesin inferensi, antarmuka pengguna, dll.).
b. Berbagai jenis arsitektur sistem pakar (misalnya, berbasis aturan, berbasis pengetahuan, berbasis kasus).

3. Metode Pengembangan Sistem Pakar:
Tahapan dalam pengembangan sistem pakar (analisis kebutuhan, akuisisi pengetahuan, pembuatan basis pengetahuan, pengujian, dan evaluasi).Metode-metode yang digunakan dalam akuisisi dan representasi pengetahuan.

4. Penggunaan dan Aplikasi Sistem Pakar:
a. Studi kasus tentang aplikasi sistem pakar dalam berbagai industri (kedokteran, manufaktur, keuangan, dsb.).
b. Keuntungan penggunaan sistem pakar dibandingkan pendekatan konvensional.

5. Tantangan dan Batasan Sistem Pakar:
a. Tantangan dalam pengembangan sistem pakar (akuisisi pengetahuan yang kompleks, keterbatasan dalam penanganan pengetahuan ambigu).
b. Batasan-batasan sistem pakar dalam hal skalabilitas, adaptasi terhadap perubahan lingkungan, dan keterbatasan teknologi saat ini.

6. Perbandingan dengan Kecerdasan Buatan Lainnya:
a. Perbedaan antara sistem pakar dengan pendekatan kecerdasan buatan lainnya (misalnya, jaringan saraf tiruan, pemrosesan bahasa alami).
b. Kapan dan mengapa menggunakan sistem pakar dibandingkan dengan pendekatan kecerdasan buatan lainnya.

7. Etika dan Implikasi Sosial:
a. Implikasi etis dalam penggunaan sistem pakar (misalnya, transparansi, akuntabilitas, dan keputusan yang diambil).
b. Dampak sosial dari adopsi sistem pakar dalam berbagai sektor kehidupan.


8. Masa Depan Sistem Pakar:
a. Inovasi dan perkembangan terbaru dalam teknologi sistem pakar.
b. Potensi integrasi sistem pakar dengan teknologi lain (misalnya, analitik besar data, Internet of Things).

B. VIDEO 1 PENGANTAR KECERDASAN BUATAN
Konsep dasar kecerdasan buatan (artificial intelligence, AI) meliputi beberapa prinsip dan ide pokok yang menjadi dasar dalam pengembangan sistem AI. Berikut adalah beberapa konsep dasar utama dalam kecerdasan buatan:

1. Pemrosesan Data dan Informasi:
   - AI berfokus pada kemampuan untuk memproses data dalam jumlah besar dan mengidentifikasi pola yang bermanfaat dari data tersebut.
   - Ini melibatkan teknik-teknik seperti pembelajaran mesin (machine learning) untuk melatih model untuk melakukan tugas-tugas tertentu berdasarkan data yang diberikan.

2. Penalaran dan Pemecahan Masalah:
   - AI mengambil inspirasi dari cara manusia memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Ini melibatkan kemampuan untuk melakukan penalaran berbasis aturan atau berbasis data, yang sering kali dibuat dalam bentuk algoritma atau model matematis.

3. Representasi Pengetahuan:
   - AI perlu dapat merepresentasikan pengetahuan dalam bentuk yang dapat diproses oleh mesin. Ini termasuk struktur data seperti graf, jaringan semantik, atau basis pengetahuan dalam sistem pakar.

4. Pengambilan Keputusan:
   - Salah satu tujuan utama AI adalah membuat sistem yang dapat mengambil keputusan atau tindakan berdasarkan data yang ada. Ini termasuk pembuatan keputusan yang rasional, baik dalam situasi yang sudah dipelajari maupun dalam situasi baru.

5. Pengenalan Pola dan Pengolahan Bahasa:
   - AI sering kali melibatkan pengenalan pola dari data visual, suara, atau teks. Ini termasuk kemampuan untuk mengenali objek dalam gambar, ucapan dalam percakapan, atau makna dalam teks tertulis.

6. Kemampuan Adaptasi dan Pembelajaran:
   - AI berusaha untuk dapat belajar dari pengalaman, baik melalui pembelajaran supervisi (dengan bimbingan) maupun pembelajaran tanpa pengawasan (unsupervised learning). Ini memungkinkan sistem AI untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan memperbaiki kinerjanya dari waktu ke waktu.

7. Interaksi Manusia dan Komunikasi:
   - AI sering kali harus berinteraksi dengan manusia atau sistem lainnya, baik untuk memberikan informasi atau menerima instruksi. Ini termasuk pengembangan antarmuka pengguna yang intuitif dan efisien.

8. Etika dan Implikasi Sosial:
   - Dalam pengembangan AI, penting untuk mempertimbangkan implikasi etis dan sosial dari penggunaan teknologi ini, termasuk transparansi, akuntabilitas, dan dampak sosial dari keputusan yang dibuat oleh sistem AI.

C. VIDEO 2 ARTIFICIAL COURSE:
Pada video yang kedua terdapat beberapa poin terkait kecerdasan buatan :
1. Sejarah tentang AI?
2. Pengertian AI
3. Aplikasi-aplikasi AI
4. Type dari pada AI
5. Bahasa Pemrograman AI
6. Machine Learning
7. Algoritma Machine Learning
8. Keterbatsan AI
9. Deep Learning
10. Neural Nerwork
11. Neural Language Processing






Pembahasan :


1. Sejarah tentang AI
Sejarah kecerdasan buatan (AI) memiliki akar yang panjang dan menarik, bahkan sebelum era modern teknologi komputer. Di bawah ini adalah rangkuman dari sejarah AI yang dimulai dari mitologi Yunani hingga cerita tentang Talos:

a. Mitologi Yunani
- utomata: Dalam mitologi Yunani kuno, terdapat referensi tentang entitas buatan atau "automata" yang diciptakan oleh para dewa. Salah satu contoh yang terkenal adalah cerita tentang Hephaestus, dewa api dan pandai besi, yang menciptakan "automata" berbentuk manusia untuk membantunya.

Abad Pertengahan dan Renaisans
- Golem: Dalam tradisi Yahudi, ada cerita tentang Golem, sebuah makhluk buatan dari tanah liat yang diberi kehidupan oleh seorang rabbi untuk melindungi komunitas Yahudi dari ancaman.

 Abad ke-18 dan ke-19
- Jacques de Vaucanson: Pada abad ke-18, Jacques de Vaucanson mengembangkan berbagai macam automata, termasuk bebek yang dapat makan dan bebek yang dapat memainkan instrumen musik.

 Abad ke-20 Awal
- Alan Turing: Pada tahun 1936, Alan Turing mengembangkan konsep mesin Turing, yang merupakan kontribusi kunci dalam pengembangan pemikiran tentang komputasi dan kecerdasan buatan.
- John McCarthy: Pada tahun 1956, John McCarthy bersama dengan para peneliti lainnya mengadakan Konferensi Dartmouth, yang sering dianggap sebagai titik awal resmi dari penelitian modern dalam kecerdasan buatan.

 Awal Pengembangan AI
- Perkembangan Awal (1950-an - 1960-an): Pada tahun 1950-an dan 1960-an, penelitian dalam kecerdasan buatan mengalami kemajuan pesat dengan pengembangan program-program seperti Logic Theorist oleh Allen Newell dan Herbert A. Simon.

 Sistem Pakar dan Perkembangan Berikutnya
- Sistem Pakar: Pada tahun 1970-an dan 1980-an, sistem pakar seperti MYCIN (untuk diagnosis medis) dan DENDRAL (untuk analisis kimia) menjadi terkenal karena kemampuannya dalam menangani pengetahuan eksplisit dan membuat penalaran berbasis aturan.

 Perkembangan Modern
- Revolusi Komputasi dan Pembelajaran Mesin: Seiring dengan peningkatan daya komputasi dan ketersediaan data besar, teknik-teknik pembelajaran mesin seperti deep learning (yang populer di awal abad ke-21) telah menghasilkan kemajuan signifikan dalam pengenalan pola, pengolahan bahasa alami, dan aplikasi AI lainnya.

 Kembali ke Mitologi: Talos
- Talos: Dalam mitologi Yunani, Talos adalah golem atau automata tembaga yang diciptakan oleh Hephaestus. Menurut legenda, Talos memiliki tugas untuk menjaga Kreta dan mencegah kapal-kapal asing memasuki pelabuhan. Ia dilengkapi dengan satu urat darah tunggal, yang jika dilepas, akan menyebabkan dia mati.


2. Pengertian AI
Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan adalah sistem komputer yang dirancang dengan kecerdasan hampir menyerupai manusia. Ini merupakan proses simulasi kecerdasan yang diterapkan pada teknologi tertentu, memungkinkan AI untuk berpikir dan bertindak seperti manusia. Kehadiran AI memberikan banyak manfaat, memungkinkan penyelesaian tugas yang membutuhkan waktu lebih cepat daripada jika dikerjakan oleh manusia. Selain itu, AI juga mampu mengambil keputusan dengan rasional saat diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Aplikasi-aplikasi AI
1. Social Media Feeds dan rekomendasi Netflix

Peran Artificial Intelligence (AI) dalam media sosial sangatlah signifikan. Saat menggunakan platform media sosial, banyak keputusan yang diambil dipengaruhi oleh kecerdasan buatan. 

Contohnya terlihat pada timeline media sosial yang disusun oleh algoritme kompleks. Algoritme ini mengambil data dari perilaku pengguna sebelumnya, termasuk penelusuran web, interaksi, tontonan video, dan lainnya sebagai data sampel. 

Sebagai contoh, ketika mencari konten tentang teknologi, media sosial akan menampilkan konten terkait teknologi di timeline. Begitu juga dengan rekomendasi dari platform streaming seperti Netflix, yang cerdas menggunakan AI untuk menyajikan film dan acara yang sesuai dengan preferensi pengguna. Dengan demikian, AI telah membawa pengalaman pengguna di media sosial dan layanan streaming ke tingkat yang lebih personal dan relevan.

2. Layanan navigasi perjalanan 

Layanan navigasi perjalanan seperti Google Maps juga telah mengadopsi Artificial Intelligence dalam operasinya. Google Maps menggunakan AI untuk menginterpretasikan dan menganalisis ratusan ribu titik data yang diterima, sehingga dapat memberikan informasi lalu lintas secara real-time kepada pengguna. 

Dengan bantuan kecerdasan buatan, Google Maps menjadi lebih efisien dalam memberikan rute perjalanan yang optimal dan akurat, membantu pengguna untuk menghindari kemacetan dan mencapai tujuan dengan lebih cepat dan efisien.

3. Layanan streaming musik

Layanan streaming musik, seperti Spotify dan YouTube, telah mengintegrasikan kecerdasan buatan dalam operasinya untuk membantu pengguna membuat keputusan. Melalui algoritma AI, kedua platform tersebut mampu merekomendasikan lagu dan video yang sesuai dengan preferensi dan perilaku pengguna. Dengan memanfaatkan teknologi ini, pengalaman mendengarkan musik dan menonton video menjadi lebih personal dan relevan bagi setiap pengguna.

4. Google Assistant

Sejak sebelum kehadiran ChatGPT atau Bing, Google Assistant telah menjadi salah satu contoh penerapan Artificial Intelligence (AI) yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan sehari-hari. Google Assistant adalah asisten pintar yang dapat diaktifkan melalui perintah suara untuk menjalankan berbagai tugas, mulai dari membuka aplikasi, memutar musik, menentukan rute perjalanan, hingga mengirim surel. Dengan keberadaannya, Google Assistant telah memberikan kemudahan dan efisiensi dalam menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari bagi penggunanya.

5. Google Lens

Google Lens adalah layanan yang disediakan oleh Google yang menggabungkan kecerdasan buatan (AI) dan teknologi lainnya untuk melakukan pengenalan optik dengan cepat dan akurat. Layanan ini memungkinkan pengguna untuk melakukan pencarian berdasarkan gambar. 

Penggunaannya sangatlah mudah, di mana pengguna hanya perlu mengarahkan kamera perangkat mereka ke objek tertentu, seperti barang, hewan, atau teks, dan Google Lens akan mendeteksi jenis subjek tersebut serta memberikan informasi yang akurat tentang objek yang dipindai dalam waktu beberapa detik saja. 

Dengan Google Lens, pengguna dapat dengan cepat mendapatkan informasi yang mereka butuhkan hanya dengan menggunakan kamera ponsel mereka, menjadikannya alat yang berguna untuk berbagai keperluan sehari-hari.

6. Industri video game

Industri video game telah menjadi pelopor dalam penggunaan kecerdasan buatan (AI). Penggunaan AI dalam video game dimulai dengan skala kecil, seperti penggunaan AI untuk menghasilkan level acak yang dapat dimainkan oleh pengguna. 

Sebagai contoh, dalam game seperti PUBG atau Fortnite, pemain sering mulai dengan melawan beberapa bot AI sebelum beralih untuk bermain melawan pemain sungguhan. 

Penggunaan AI dalam video game tidak hanya meningkatkan pengalaman bermain game, tetapi juga memungkinkan para pengembang untuk menciptakan lingkungan yang dinamis dan menantang bagi para pemain. Dengan demikian, integrasi AI telah menjadi bagian integral dalam perkembangan industri video game modern.

7. Fitur Smart Compose, Quick Reply, dan Grammar Check

Saat menggunakan Gmail, Anda mungkin sudah familiar dengan fitur Smart Compose. Fitur ini sangat berguna karena mampu menyarankan kalimat lengkap berdasarkan baris sebelumnya yang telah ditulis. Dengan menggunakan kecerdasan buatan, Smart Compose dapat membuat draft email dengan cepat dan akurat sesuai konteks serta tata bahasa yang benar. Ini tidak hanya menghemat waktu dalam proses pengeditan tulisan, tetapi juga memudahkan pengguna dalam menyusun pesan. 

Selain itu, ada juga fitur Quick Reply yang umumnya ditemukan di aplikasi perpesanan seperti WhatsApp Business. Balasan cepat ini muncul di atas notifikasi pesan dan pengguna cukup mengetuk untuk langsung mengirimkan balasan tanpa perlu mengetik ulang. Fitur ini menjadi sangat membantu bagi pemilik bisnis yang perlu berinteraksi dengan pelanggan secara cepat dan praktis. 

Terakhir, terdapat fitur Grammar Check yang tersedia di Google Docs untuk membantu pengguna memeriksa tata bahasa secara cepat menggunakan kecerdasan buatan. Layanan ini dapat diaktifkan secara manual melalui menu Tools dan pilihan "Spelling and Grammar", memastikan dokumen-dokumen Anda tetap bebas dari kesalahan tata bahasa.

8. Fitur face recognition

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, metode untuk membuka kunci ponsel juga semakin canggih. Salah satu fitur terbaru adalah pengenalan wajah yang terintegrasi di ponsel. Fitur ini mengandalkan kecerdasan buatan untuk menangkap data wajah dengan akurasi tinggi. 

Sebagai contoh, Apple Face ID menggunakan teknologi yang memproyeksikan dan menganalisis ribuan titik tak terlihat pada wajah pengguna untuk membuat peta kedalaman yang sangat detail, serta menangkap gambar inframerah wajah pengguna. Dengan adanya fitur ini, keamanan ponsel semakin meningkat dan pengguna dapat membuka kunci perangkat mereka dengan cepat dan mudah hanya dengan menggunakan wajah mereka.

9. Chatbot 

Chatbot telah menjadi bagian dari pengalaman pengguna, khususnya dalam interaksi bisnis seperti di marketplace, WhatsApp Business, dan Instagram Business. Dengan menggunakan sistem kecerdasan buatan, chatbot memberikan kemudahan bagi penjual dalam melayani pelanggan secara cepat dan efisien. Mereka dapat mengelola pertanyaan yang sering diajukan oleh pelanggan, memberikan sapaan, dan memberikan respons instan. 


4. Type ( Jenis ) dari pada AI
Artificial Intelligence (AI) dapat dibagi menjadi beberapa tipe berdasarkan kemampuan dan fungsi yang dimiliki. Berikut adalah beberapa tipe utama dari AI:

 1. AI Berbasis Kinerja
- AI Sederhana (Narrow AI): AI yang dirancang untuk melakukan tugas-tugas spesifik dengan tingkat kecerdasan yang terbatas dalam domain tertentu. Contohnya adalah sistem rekomendasi, pengenalan suara, dan pengenalan wajah.

 2. AI Berbasis Kemampuan
- AI Umum (General AI): AI yang memiliki kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, termasuk pemecahan masalah kompleks, pembelajaran mandiri, dan adaptasi terhadap situasi yang baru dan tidak terduga. General AI masih menjadi tujuan jangka panjang dalam penelitian AI.

 3. Berdasarkan Fungsinya
- AI yang Mendukung Keputusan (Decision Support AI): AI yang dirancang untuk memberikan informasi atau rekomendasi kepada manusia dalam proses pengambilan keputusan. Contohnya adalah sistem pakar di bidang medis atau keuangan.

- AI yang Otonom (Autonomous AI): AI yang dapat beroperasi tanpa bantuan manusia atau dengan tingkat minimal intervensi manusia. Contohnya adalah mobil otonom atau robot otonom.

 4. Berdasarkan Metode Pembelajaran
- Pembelajaran Mesin (Machine Learning): Jenis AI yang menggunakan algoritma untuk belajar dari data dan melakukan prediksi atau pengambilan keputusan. Termasuk di dalamnya adalah deep learning, reinforcement learning, dan supervised learning.

 5. Berdasarkan Kemampuan Persepsi
- AI yang Terhubung (Connected AI): AI yang mampu memahami lingkungannya dan berinteraksi secara efektif dengan manusia dan sistem lainnya. Contohnya adalah AI untuk asisten virtual atau IoT (Internet of Things).

 6. Berdasarkan Tujuan Khusus
- Sistem Pakar (Expert Systems): AI yang menggunakan basis pengetahuan manusia untuk menyelesaikan masalah dalam domain tertentu dengan cara yang mirip dengan cara yang dilakukan oleh seorang ahli.

 7. Berdasarkan Reaksi terhadap Lingkungan
- AI Responsif (Reactive AI): AI yang beroperasi berdasarkan pola dan data yang telah dipelajari sebelumnya tanpa kemampuan untuk mempelajari atau beradaptasi terhadap perubahan lingkungan.

5. Bahasa Pemrograman AI
Bahasa yang menggunakan AI adalah Bahasa R. 
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6. Machine Learning
7. Teknologi machine learning (ML) adalah mesin yang dikembangkan untuk bisa belajar dengan sendirinya tanpa arahan dari penggunanya. Pembelajaran mesin dikembangkan berdasarkan disiplin ilmu lainnya seperti statistika, matematika dan data mining sehingga mesin dapat belajar dengan menganalisa data tanpa perlu di program ulang atau diperintah.
8. Dalam hal ini machine learning memiliki kemampuan untuk memperoleh data yang ada dengan perintah ia sendiri. ML juga dapat mempelajari data yang ada dan data yang ia peroleh sehingga bisa melakukan tugas tertentu. Tugas yang dapat dilakukan oleh ML pun sangat beragam, tergantung dari apa yang ia pelajari.
9. Istilah machine learning pertama kali dikemukakan oleh beberapa ilmuwan matematika seperti Adrien Marie Legendre, Thomas Bayes dan Andrey Markov pada tahun 1920-an dengan mengemukakan dasar-dasar machine learning dan konsepnya. Sejak saat itu ML banyak yang mengembangkan. Salah satu contoh dari penerapan ML yang cukup terkenal adalah Deep Blue yang dibuat oleh IBM pada tahun 1996.
7. Algoritma Machine Learning
1. Logistic Regression. 
2. Decision Tree.
3. Random Forest.
4. Naive Bayes.
5. Support Vector Machine (SVM) .
6. K-Nearest Neighbor (K-NN) .
7. Neural Networks.


8. Keterbatasan Machine Learning
Meskipun Machine Learning (ML) telah membawa kemajuan yang signifikan dalam berbagai aplikasi, teknologi ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan:
1. Membutuhkan Jumlah Data yang Besar: Kebanyakan model ML memerlukan data pelatihan yang besar untuk menghasilkan hasil yang akurat dan generalisasi yang baik. Keterbatasan ini dapat menjadi kendala jika data yang tersedia terbatas atau tidak lengkap.
2. Ketergantungan pada Kualitas Data: Kualitas data sangat penting dalam pembelajaran mesin. Data yang tidak lengkap, tidak tepat, atau bias dapat menghasilkan model yang tidak akurat atau tidak dapat diandalkan.
3. Overfitting dan Underfitting: Overfitting terjadi ketika model terlalu diperhatikan terhadap data pelatihan dan tidak dapat generalisasi dengan baik pada data baru. Sebaliknya, underfitting terjadi ketika model terlalu sederhana untuk memahami struktur data yang kompleks.
4. Interpretabilitas Model: Beberapa model ML, terutama yang menggunakan deep learning, mungkin sulit untuk diinterpretasikan secara intuitif oleh manusia. Ini bisa menjadi masalah dalam konteks yang memerlukan kejelasan atau justifikasi dari keputusan yang diambil oleh model.

5. Memerlukan Kapasitas Komputasi yang Besar: Beberapa teknik ML, seperti deep learning, memerlukan penggunaan sumber daya komputasi yang besar, seperti GPU (Graphics Processing Unit), untuk melatih model dengan efisien. Ini bisa menjadi kendala dalam hal biaya dan infrastruktur yang dibutuhkan.
6. Keterbatasan pada Jenis Masalah yang Dapat Dipecahkan: Meskipun ML dapat menyelesaikan banyak jenis masalah, tidak semua masalah dapat dipecahkan dengan pendekatan ML. Misalnya, masalah yang memerlukan pemahaman mendalam tentang konteks atau penalaran kausal mungkin tidak dapat dipecahkan dengan baik oleh teknik ML saat ini.
7. Pemrosesan dan Pengambilan Keputusan Real-time: Beberapa model ML mungkin memerlukan waktu yang lama untuk melatih atau mengolah data, yang bisa menjadi tidak sesuai untuk aplikasi yang memerlukan pemrosesan atau pengambilan keputusan real-time.
8. Ketergantungan pada Pengaturan Awal yang Baik: Kualitas hasil dari ML sering kali sangat tergantung pada pengaturan awal yang baik dari parameter model, seperti pemilihan fitur yang sesuai atau pengaturan hiperparameter yang optimal.

9. Deep Learning
Deep learning adalah metode dalam kecerdasan buatan (AI) yang mengajarkan komputer untuk memproses data dengan cara yang terinspirasi otak manusia. Model deep learning dapat mengenali pola kompleks dalam gambar, teks, suara, dan data lain untuk menghasilkan wawasan dan prediksi yang akurat. Anda dapat menggunakan metode deep learning untuk mengotomatiskan tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti mendeskripsikan citra atau menyalin file suara ke dalam teks. 
Kecerdasan buatan (AI) mencoba melatih komputer untuk berpikir dan belajar seperti yang dilakukan manusia. Teknologi deep learning mendorong banyak aplikasi AI yang digunakan dalam produk sehari-hari, seperti berikut ini:
· Asisten digital
· Pengendali jarak jauh televisi yang diaktifkan suara
· Deteksi penipuan
· Pengenalan wajah otomatis
Deep learning juga merupakan komponen penting dari teknologi yang muncul seperti mobil otonom, realitas virtual, dan masih banyak lagi. 
Model deep learning merupakan file komputer yang telah dilatih oleh para ilmuwan data untuk melakukan tugas menggunakan algoritme atau serangkaian langkah yang telah ditentukan. Bisnis menggunakan model deep learning untuk menganalisis data dan membuat prediksi dalam berbagai aplikasi.

10. Neural Nerwork
Jaringan neural adalah metode dalam kecerdasan buatan yang mengajarkan komputer untuk memproses data dengan cara yang terinspirasi dari otak manusia. Jaringan neural adalah tipe proses machine learning, yang disebut deep learning, yang menggunakan simpul atau neuron yang saling terhubung dalam struktur berlapis yang menyerupai otak manusia. Jaringan neural menciptakan sistem adaptif yang digunakan oleh komputer untuk belajar dari kesalahannya dan memperbaikinya secara terus-menerus. Oleh karena itu, jaringan neural buatan berusaha untuk memecahkan masalah yang rumit, seperti meringkas dokumen atau mengenali wajah, dengan akurasi yang lebih tinggi.
Jaringan neural dapat membantu komputer membuat keputusan cerdas dengan bantuan manusia yang terbatas. Keputusan cerdas dapat dibuat karena jaringan neural dapat mempelajari dan memodelkan hubungan antara data input dan output yang nonlinier dan kompleks. Misalnya, jaringan neural dapat melakukan tugas-tugas terkait keperluan manusia.

11. Neural Language Processing
      Pemrosesan bahasa alami (NLP) adalah sebuah teknologi machine learning yang memberi komputer kemampuan untuk menginterpretasikan, memanipulasi, dan memahami bahasa manusia. Banyak organisasi dewasa ini memiliki begitu banyak data suara dan teks dari berbagai saluran komunikasi seperti email, pesan teks, umpan berita media sosial, video, audio, dan banyak lagi. Mereka menggunakan perangkat lunak NLP untuk memproses data ini secara otomatis, menganalisis maksud atau sentimen dalam pesan, dan merespons komunikasi manusia dalam waktu nyata.
Pemrosesan bahasa alami (NLP) sangat penting untuk menganalisis data teks dan ucapan secara penuh dan efisien. Teknologi ini dapat menjelajahi berbagai perbedaan dalam dialek, bahasa gaul, dan penyimpangan tata bahasa yang khas dalam percakapan sehari-hari.
Banyak perusahaan menggunakan teknologi ini untuk berbagai tugas otomatis, seperti untuk:
•    Memproses, menganalisis, dan mengarsipkan dokumen besar
•    Menganalisis umpan balik pelanggan atau rekaman pusat panggilan
•    Menjalankan chatbot untuk layanan pelanggan otomatis
•    Menjawab pertanyaan seputar siapa-apa-kapan-di mana
•    Menglasifikasikan dan mengekstraksi teks

Anda juga dapat mengintegrasikan NLP dalam aplikasi yang berhubungan langsung dengan pelanggan untuk berkomunikasi secara lebih efektif dengan pelanggan. Misalnya, chatbot akan menganalisis dan menyortir pertanyaan pelanggan, menjawab pertanyaan-pertanyaan umum secara otomatis, dan mengarahkan kueri yang kompleks ke dukungan pelanggan. Otomatisasi ini membantu mengurangi biaya, mencegah agen menghabiskan waktu pada kueri berulang, dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

